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SUMMARY 

 

 

FEBI RISKY WULANDARI. Evaluation of Growth Production and Segregation on F1 

Generation of Purple Sweet Corn from Crossbreeding Bonanza Sweet Corn with Unsri 

Purple Corn. (Supervised by E.S. HALIMI and Reviewed by Fikri Adriansyah) 

 Corn (Zea mays L.) is the main food crop after rice, playing a strategic role in food 

diversification. This study aims to evaluate the growth, production, segregation, and 

selection of several purple sweet corn accessions (UJ3UBO and BO) and produce next 

generation seeds. It was conducted in Sarolangun District, Jambi, June-August 2024, with 

a randomized group design of three crossing blocks, plant spacing 80x30 cm. Data were 

analyzed using Anova at α 5% with the SAS program. The results showed that the F1 

generation could grow well, producing baby corn, sweet corn, and F2 seeds. Seed color 

segregated into white and purple. Sweet corn plant height averaged 224.1 cm, baby corn 

214.2 cm, sweet corn cob height 95.73 cm, baby corn 79.93 cm. The fastest flowering age 

in baby corn and sweet corn was 35 HST and 41 HST. Baby corn was harvested at 50 days 

of age with a fresh weight of 60.23 g/cob, sugar content of 4% brix (5% brix elders). Sweet 

corn was harvested at 60 days of age with a fresh weight of 201.5 g/cob, sugar content of 

13% brix (parents 15% brix). Purple corn has a sugar content of 7.5%. 17 purple cobs with 

wrinkled seeds were obtained, which are suitable for further variety development research. 

Keywords: Evaluation, F1 Generation, Purple Sweet Corn.
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RINGKASAN 

 

FEBI RISKY WULANDARI. Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi Aksesi 

Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Manis Bonanza dengan Jagung 

Ungu Unsri (Dibimbing oleh E.S. HALIMI dan dibahas oleh Fikri Adriansyah). 

 Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman pangan utama setelah padi, berperan 

strategis dalam diversifikasi pangan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pertumbuhan, 

produksi, segregasi, dan seleksi beberapa aksesi jagung manis ungu (UJ3UBO dan BO) 

serta menghasilkan benih generasi berikutnya. Dilaksanakan di Kecamatan Sarolangun, 

Jambi, Juni–Agustus 2024, dengan rancangan acak kelompok tiga blok persilangan, jarak 

tanam 80x30 cm. Data dianalisis menggunakan Anova pada α 5% dengan program SAS. 

Hasil menunjukkan generasi F1 dapat tumbuh baik, menghasilkan baby corn, jagung 

manis, dan benih F2. Warna biji tersegregasi menjadi putih dan ungu. Tinggi tanaman 

jagung manis rata-rata 224,1 cm, baby corn 214,2 cm, tinggi letak tongkol jagung manis 

95,73 cm, baby corn 79,93 cm. Umur berbunga tercepat pada baby corn dan jagung manis 

adalah 35 HST dan 41 HST. Baby corn dipanen pada umur 50 hari dengan berat segar 60,23 

g/tongkol, kadar gula 4% brix (tetua 5% brix). Jagung manis dipanen umur 60 hari dengan 

berat segar 201,5 g/tongkol, kadar gula 13% brix (tetua 15% brix). Jagung ungu memiliki 

kadar gula 7,5%. Diperoleh 17 tongkol ungu dengan benih keriput, yang cocok untuk 

penelitian pengembangan varietas lanjutan. 

Kata Kunci: Evaluasi, Generasi F1, Jagung Manis Ungu.
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1                                        
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea Mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama setelah 

padi. Tanaman ini dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti pakan hewan, 

minuman, bahan pembuat kertas, obat-obatan, dan sebagai sumber makanan strategis 

untuk memperluas pilihan nutrisi karena mengandung karbohidrat yang sebanding 

dengan beras; banyak produk jagung juga diproses menjadi tepung (Situmorang et 

al., 2022). Pandangan masyarakat telah mengalami perubahan, di mana jagung kini 

tidak lagi dipandang sebelah mata, karena terbukti memiliki kandungan nutrisi yang 

bervariasi dan tinggi. 

Selain sebagai penyedia karbohidrat, jagung juga menjadi sumber protein 

yang signifikan bagi pola makan masyarakat di Indonesia. Jagung mengandung 

berbagai komponen gizi fungsional, yang mencakup serat yang diperlukan oleh 

tubuh, asam lemak esensial, isoflavon, mineral (seperti Ca, Mg, K, Na, P, dan Fe), 

antosianin, betakaroten (provitamin A), serta komposisi asam amino esensial lainnya. 

Permintaan terhadap makanan fungsional semakin meningkat seiring dengan 

kesadaran masyarakat tentang kesehatan, meningkatnya angka penderita penyakit 

degeneratif dan populasi lanjut usia, serta kemajuan dalam pengembangan produk 

komersial, ditambah dengan adanya bukti ilmiah mengenai manfaat makanan 

fungsional serta perkembangan teknologi pangan. Jagung sebagai bahan makanan 

akan semakin diminati oleh konsumen, terutama mereka yang peduli akan kesehatan, 

dan dalam harga yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Sikap 

masyarakat terhadap jagung telah bertransformasi, karena saat ini dianggap bernilai 

tinggi berkat kandungan gizi yang beragam. Kini, telah terjadi perubahan dalam cara 

pandang tentang makanan, sejalan dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran 

akan pentingnya hidup sehat. Bahan makanan dan produknya tidak lagi hanya dinilai 

dari segi pemenuhan gizi dan sifat sensoriknya. Bahkan, karakteristik khusus dari 

makanan fungsional yang berkontribusi pada kesehatan kini menjadi pertimbangan 

utama. Hal tersebut menciptakan peluang untuk mempromosikan pengolahan jagung 

sebagai bahan makanan sehat di masa depan (Suarni 2022). 
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Pemuliaan tanaman terus mengalami kemajuan dari tahun ke tahun dalam 

menciptakan varietas unggul, baik dari segi mutu maupun kuantitas. Upaya 

pemuliaan saat ini berfokus pada peningkatan atau pencapaian kadar gizi pada 

tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan. Salah satu aspek gizi yang mendapat 

perhatian dalam pemuliaan jagung adalah antosianin. Nursa’adah et al. (2017) 

merupakan salah satu peneliti yang bekerja untuk menghasilkan galur inbrida 

jagung ungu antosianin pada generasi S3. Selain itu, penelitian tentang jagung ungu 

juga dilakukan oleh Sari et al. (2018) untuk menghasilkan galur-galur jagung ungu 

antosianin di generasi S4. Kadar antosianin dalam jagung dapat mencapai antara 

46,2 hingga 83,6 persen. 

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman tahunan yang termasuk dalam 

kelompok rumput-rumputan/graminae, dengan batang tunggal, meskipun beberapa 

genotipe dan kondisi tertentu mungkin menghasilkan cabang. Batang dari tanaman 

jagung terdiri atas buku dan ruas. Daun jagung tumbuh di setiap buku dan 

berhadapan satu sama lain. Bunga jantan berada di bagian yang terpisah pada satu 

tanaman, sehingga penyerbukan silang sering terjadi. Jagung tergolong sebagai 

tanaman hari pendek, dan jumlah daun yang dihasilkan ditentukan saat inisiasi 

bunga jantan, yang dipengaruhi oleh genotipe, durasi penyinaran, dan suhu (Dhena 

2011). 

Jagung manis merupakan komoditas yang memiliki prospek pasar yang 

masih cukup besar. Ciri khas dari jagung manis meliputi produktivitas yang tinggi 

dan waktu panen yang lebih singkat. Permintaan pasar untuk jagung manis terus 

meningkat. Namun, petani dan pengusaha di Indonesia belum sepenuhnya 

memanfaatkan peluang pasar yang besar ini disebabkan oleh berbagai tantangan, 

seperti sistem budidaya yang belum optimal (Margawati et al., 2020). 

Jagung ungu adalah salah satu jenis tanaman jagung dengan kandungan 

antosianin mencapai 46,2−83,6%. Dengan kandungan antosianin dan daya hasil 

9,85 ton/ha, jagung ungu dapat diperoleh melalui kegiatan hibridisasi dengan 

seleksi. Jagung ungu umumnya mempunyai kandungan antosianin yang berperan 

sebagai antioksidan dan baik untuk kesehatan (Indzaryani et al., 2022). Antosianin 

adalah zat yang dapat memberi buah dan sayuran warna tertentu, seperti biru, ungu, 

merah, dan merah jingga. Menurut (Adrianto et al., 2021) Genotipe jagung 
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memiliki perbedaan dalam konsentrasi antosianin dan aktivitas antioksidan. Harga 

jagung ungu lebih tinggi karena nilai gizinya yang lebih tinggi dibandingkan jagung 

kuning dan putih. (Barba et al., 2022). Hibridisasi tanaman jagung adalah salah satu 

cara untuk menghasilkan jagung ungu. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah 

melalui persilangan bersari bebas (Adrianto et al., 2021). 

Kandungan hara pada tanah semakin lama biasanya semakin berkurang, 

karena seringnya digunakan oleh tanaman yang hidup diatas tanah tersebut, bila 

keadaan seperti ini terus dibiarkan, maka tanaman biasanya kekurangan unsur hara 

sehingga pertumbuhan dan produksi mejadi terganggu. Kekurangan unsur hara 

yang diperlukan oleh tanaman dapat diatasi dengan pemupukan (Sutoro et al., 

2019). Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki 

kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat. 

Roesmarkam dan Yuwono (2017), menyatakan bahwa pemupukan dimaksudkan 

untuk mengganti kehilangan unsur hara pada media atau tanah dan merupakan salah 

satu usaha yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Kriswantoro et al., 2016). Pemupukan sangat diperlukan untuk keberhasilan 

peningkatan produksi jagung di Indonesia. Dampak pemupukan yang efektif akan 

terlihat pada pertumbuhan tanaman jagung yang optimal dan produksi yang 

meningkat. Tanaman jagung termasuk tanaman yang memerlukan unsur hara N, P, 

dan K dalam jumlah yang relatif banyak. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

produksi yang maksimal, tanaman jagung harus diberi asupan unsur hara yang 

optimal. Pemberian pupuk NPK Mutiara ke dalam tanah dengan jumlah yang 

optimal akan mendukung peningkatan hasil panen pada budidaya tanaman jagung 

(Purwanto, 2020). 

Penanaman jagung dengan jarak tanam lebar dapat menurunkan bobot 

kering biji dibandingkan jarak tanam sempit dan jarak tanam sedang, meskipun 

penanaman dengan jarak tanam lebar memiliki bobot kering biji per tongkol lebih 

tinggi, tetapi populasinya lebih sedikit sehingga jumlah tongkolnya juga sedikit 

(Herlina & Aisyah, 2018). Selanjutnya pemilihan varietas unggul jagung manis 

lebih diutamakan. Hal ini disebabkan karena varietas unggul memiliki umur yang 

relatif genjah, mampu bertahan dari serangan penyakit tertentu, rosponsif pada 

tanah subur dan menghasilkan produksi maksimal. Berbagai varietas hibrida jagung 
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manis yang bermutu tinggi seperti varietas Kumala F1, King Sweet F1 dan Super 

Bee yang masing-masing memiliki spesifikasi keunggulan yang berbeda (Marliah 

et al., 2010). 

Dengan hal tersebut dilakukan penelitian Evaluasi Pertumbuhan Produksi 

Segregasi dan Seleksi Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung 

Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri dalam sistem dua tanaman per lubang 

untuk mengevaluasi parameter genetik seperti variabilitas, heritabilitas, dan 

kemajuan genetik generasi F2 hasil persilangan Jagung Ungu Unsri dan Jagung 

Manis Bonanza.  

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah : 

1. Mengetahui Pertumbuhan Jagung Manis Ungu Generasi F1 hasil Persilangan 

Varietas Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri. 

2. Mengevaluasi Produktivitas Jagung Manis Ungu Generasi F1 hasil Persilangan 

Varietas Jagung Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri sebagai jagung 

baby corn dan jagung manis. 

3. Memproduksi benih Jagung Manis Ungu Generasi F2 hasil Persilangan Varietas 

Jagung Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri untuk penelitian berikutnya. 

1.3 Hipotesis 

      Adapun hipotesis dari penelitian ini bahwa Evaluasi Pertumbuhan Produksi 

Segregasi dan Seleksi Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung 

Manis Bonanza dengan Jagung Ungu Unsri akan menghasilkan pertumbuhan, 

produksi jagung generasi F2 ungu hasil persilangan yang dapat digunakan untuk 

memproduksi jagung baby corn dan jagung manis, segregasi tanaman dan seleksi 

benih F2.
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